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Abstrak — Meningkatnya pengunjung yang ada di 

Gamplong Studio Alam dan tanpa adanya sistem informasi 

manajemen berbasis website yang terstruktur, pengelolaan 

laporan harian, pemantauan operasional, dan rekapitulasi dari 

pendapatan akan menjadi rentan terhadap kesalahan dan 

keterlambatan. Gamplong juga mengalami tantangan dalam 

pengelolaan data aset, data peminjaman lokasi dan aset, serta 

informasi terkait Gamplong Studio Alam. Dalam perancangan 

sistem ini, digunakannya metode waterfall.  Langkah-langkah 

penelitian terdiri beberapa tahap, yaitu requirement, design, 

implementation, dan testing. Hasil dari studi ini sistem 

merupakan informasi manajemen berbasis website di 

Gamplong Studio Alam. Pada sistem ini membantu pihak 

general manager dalam pengambilan keputusan dalam 

menentukan stok penjualan tiket, menampilkan secara real 

time jumlah pengunjung, dan memudahkan general manager 

dalam menyetujui permintaan peminjaman. Pada sistem ini 

memiliki menu dashboard, data pengunjung, data aset, 

dokumentasi wahana, dan approval yang dapat dilakukan oleh 

general manager. Dalam sistem ini akan menampilkan berbagai 

informasi dari data pengunjung harian, jumlah aset, jumlah 

pengunjung bulanan, dan daftar pengajuan peminjaman dan 

penjualan, serta sistem ini menampilkan berbagai informasi 

terkait Gamplong Studio Alam 

 

Kata kunci— Gamplong Studio Alam, Sistem Informasi 

Manajemen, Website, Waterfall 

I. PENDAHULUAN 

Pariwisata menjadi satu dari beberapa bagian penting 

dari ekonomi Indonesia yang memberikan dampak cukup 

besar bagi negara (Aponno, 2020). Berdasarkan informasi 

dari DetikJogja (2023), Gamplong Studio Alam merupakan 

destinasi wisata yang terletak di Yogyakarta, memiliki 

bangunan-bangunan dengan suasana atmosfer sejarah dan 

memberikan pengalaman yang unik. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dilapangan, 

Gamplong Studio Alam memiliki permasalahan dalam 

pengambilan keputusan menentukan stok tiket penjualan, 

pendapatan harian, sehingga tidak ada tampilan secara real 

time terkait penjualan tiket. Hal ini terjadi dari pendataan data 

pengunjung. Pada Gamplong Studio Alam juga memiliki 

berbagai macam proses operasional, tidak hanya dari 

pendataan pengunjung, diantaranya proses penentuan stok 

tiket pengunjung, proses pendataan peminjaman lokasi untuk 

kegiatan pembuatan film ataupun acara lainnya, serta proses 

pencatatan peminjaman aset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

(Tingkat Jumlah Pengunjung Gamplong Studio 2023- 
2024) 

menampilkan tingkat jumlah pengunjung yang ada di 

Gamplong Studio Alam pendataan yang didapat yaitu jumlah 

pengunjung yang terus meningkat dari tahun 2023 hingga 

2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

(Fishbone Diagram) 

Setelah melakukan identifikasi masalah, pihak Gamplong 

Studio Alam dapat melakukan evaluasi untuk menghindari 

kesulitan dalam pengelolaan operasional dengan melakukan 

perancangan sistem yang akan membantu pihak Gamplong 

dalam. Sehingga, tugas akhir ini memiliki tujuan agar dapat 

mengusulkan suatu sistem informasi manajemen berbasis 

website yang mampu menunjang pihak Gamplong dalam 

melakukan pengelolaan data pengunjung secara real time, 

mengelola data aset, dan persetujuan terkait peminjaman 

lokasi. 
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A. Pariwisata 

II. KAJIAN TEORI menunjukan prilaku sistem, terdiri dari aktor dan hubungan 

satu sama lain. Pada diagram ini menitikberatkan pada peran 

pengguna sistem atau aktor dengan fokus pemenuhan 

kebutuhan yang telah ditentukan.

Mengacu pada UU RI No 10 Tahun 2009 mengenai 

kepariwisataan BAB 1 Ketentuan Umum Pasal 1, 

menjabarkan bahwasanya pariwisata merupakan beragam 

aktivitas wisata yang ditunjang oleh beragam fasilitas dan 

layanan yang telah disediakan oleh pengusaha, Masyarakat, 

serta pemerintahan daerah. 

B. Industri Wisata 

Mengacu pada UU RI No 10 Tahun 2009 mengenai 

pariwisata BAB 1 Ketentuan Umum Pasal 1, industri 

pariwisata merupakan kumpulan usaha pariwisata yang 

terhubung dan bekerja sama menghasilkan suatu barang 

ataupun menyediakan jasa guna memenuhi kebutuhan 

wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata. 

C. Sistem Informasi Manajemen 

Suatu sistem dirancang untuk membantu dalam 

manajemen pengambilan Keputusan melalui infomrasi yang 

akurat, informasi yang tersaji secara real-time akan sangat 

membantu manajemen. Proses pengelolaan, penyimpanan, 

dan penyebaran informasi dalam perusahaan merupakan hal 

penting yang mendukung ketepatan operasional suatu 

Perusahaan (Tri Amalia dkk., 2025). 
D. Waterfall 

Waterfall diketahui menjadi suatu model untuk 

pengembangan perangkat lunak yang mengadopsi 

pendekatan terstruktur, setiap tahap dilakukan dengan cara 

terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan, proses 

perancangan, pelaksanaan, pengujian, hingga tahap 

pemeliharaan. (Hidayat & Rifiyanti, 2025). 
 

 

Tabel 1 

(Notasi) 

 

2. Activity Diagram (Septanto, 2024) merupakan model UML 

yang menjelaskan aliran aktivitas dari sistem, hal ini 

berfungsi untuk menunjukan aliran dalam penggunaan 

sistem. 

Tabel 2 

(Notasi Activity Diagram) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

(Waterfall) 

E. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD merupakan elemen yang digunakan dalam 

perancangan basis data guna merepresentasikan secara rinci 

keterkaitan antara entitas dengan atributnya, sehingga 

terbentuk secara terstruktur dan mudah untuk dipahami 

dengan beberapa symbol dan notasi (Mukhlis & Santoso, 

2023). ERD terdiri dari tiga komponen utama, yaitu (Mukhlis 

& Santoso, 2023) yaitu: Entitas, atribut, dan relasi. 

F. Unifed Modeling Language 

Unifed Modeling Language merupakan langkah penting 

sebelum pengembangan sistem, menggunakan kemampuan 

permodelan grafis untuk menggambarkan dan 

mendeskripsikan sitem perangkat lunak, UML bisa dipakai 

menjadi standar dalam membuat sistem, hal ini mencakup 

konseptual seperti porses bisnis dan fungsi sistem (Fu’adi 

dkk., 2022). Terdapat beberapa model UML: 

1. Use case diagram (Septanto, 2024), merupakan model 

UML yang sangat penting dalam menspesifikasikan dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sequence Diagram (Nabila dkk., 2021), yang 

menggambarkan hubungan setiap objek, dipakai untuk 

menunjukkan komunikasi yang tercipta pada tiap objek. 
G. Black Box Testing 

Black box testing menjadi proses pengujian perangkat 

lunak yang dilaksanakan secara terstruktur guna mendeteksi 

kesalahan dalam sistem dan dapat dilakukan perbaikan dalam 

waktu dekat (Kurniawan dkk., 2020). 



H. User Acceptance Testing 

Proses pada UAT mengacu kepada dokumen sebagai 

panduan dalam suatu pengujian, dokumen tersebut akan 

menjelaskan fungsi perangkat lunak yang perlu dilakukan 

pengembangan (Nugroho, 2025). 
I. ISO/IEC 25010:2011 

Merupakan suatu standar internasional yang 

memberikan model kualitas perangkat lunak yang digunakan 

untuk menentukan kualitas aplikasi dan data. 

III. METODE 
 

 

Gambar 4 

(Sistematika Penyelesaian Masalah) 

 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Requirement 

Pada tahap ini dilakukannya identifikasi fitur serta hak akses. 

Tabel 3 

(Identifikasi Fitur) 

 
B. Tahap Design 
1) Entity Relationship Diagram. 

 
Gambar 5 

(Entity Relationship Diagram) 



2) Use Case Diagram 

 
Gambar 6 

(Use Case Diagram Super Admin) 

3) Activity Diagram 

 
Gambar 7 

(Activity Diagram View Dashboard) 

 

 
Gambar 8 

(Activity Diagram View Penjualan Tiket) 
 

Gambar 9 

(Activity Diagram Approval) 

 

4) Sequence Diagram 
 

Gambar 10 

(Sequence Diagram Login) 



 
 

 

 

 

 

 

Gambar 11 

(Sequence Diagram Formulir) 
5) Interface Mockup 

 
Gambar 12 

(Landing Page) 

Gambar 13 

(Interface Data Pengunjung) 

 
C. Validasi 

Validasi dilakukan kepada user sebelum sistem di 

implementasikan ke operasional Gamplong Studio Alam. 

Pengujian ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner 

kepada general manager, staf admin, dan pengunjung. 

Pertanyaan UAT akan berdasarkan ISO 25010. ISO 25010 

suatu pengujian yang menguji kualitas dari sebuah sistem, 

pengujian ini dilakukan untuk dapat mengetahui apakah 

sistem dapat memenuhi kebutuhan user. Pertanyaan yang 

diajukan kepada user berjumlah tujuh belas yang melingkupi 

kegunaan dari sistem yang akan dibuat, aspek pertanyaan 

yaitu aspek usability, functionality, reliability, portability, 

dan performance.  

 

Tabel 4 

(UAT Super Admin) 



Setelah rekap jawaban kuesioner User Acceptance Test, 

perhitungan dilakukan dengan menjumlahkan semua skor 

responden dan kemudian membaginya dengan skor tertinggi 

yang kemudian diubah menjadi persentase. Berikut 

perhitungan UAT. 

Tabel 5 

(Rekapitulasi) 

 

Tabel 6 

(Bobot Penilaian) 

 
dapat dilakukannya penilaian dengan melihat bobot 

penilaian pada tabel V-6. Dari hasil yang didapatkan 

persentase penilaian dari user berapa pada kisaran 88,36, 

sehingga hasil ini menunjukan bahwa sistem dapat 

dikembangkan dan diterima dengan sangat baik oleh 

stakeholder. 

D. Analisis dan Rencana Implementasi Hasil Rancangan 

Analisis ini dilakukan dengan harapan rancangan ini 

mencapai tujuan awal dari perancangan ini yaitu Merancang 

sistem informasi manajemen berbasis website wisata yang 

ada di Gamplong Studio Alam, yang dapat digunakan oleh 

Gamplong Studio Alam Yogyakarta untuk mencatat, 

menyimpan, dan mengelola data, hal ini untuk memudahkan 

pihak Gamplong Studio Alam. Berikut merupakan rencana 

implementasi yang akan dilaksanakan di Gamplong Studio 

Alam. 
1) Menyiapkan Super Admin dan Admin 

Dalam website yang dirancang untuk membantu proses 

bisnis Gamplong Studio Alam, diperlukan super admin yaitu 

manager yang bertugas untuk melakukan monitoring dan 

melakukan approval untuk setiap pengajuan. Admin bertugas 

untuk melakukan penjualan tiket, submit data ke website serta 

melakukan dokumentasi yang akan dimasukkan kedalam 

website. 

2) Menyiapkan Guidebook 

Menyiapkan guidebook (buku panduan) untuk 

menjalankan website sistem informasi manajemen 

merupakan salah satu langkah penting untuk membantu 

pengguna website yakni super admin dan admin untuk 

memahami tata cara penggunaan website sistem informasi 

manajemen yang telah disiapkan. Guidebook ini juga 

berfungsi sebagai acuan yang menjelaskan mengenai fitur 

yang dimiliki dan alur kerja dari website sistem informasi 

manajemen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

Perancangan ini dilakukan dengan proses pengumpulan data 
yang berupa proses bisnis saat ini, data pengunjung, data aset, 
kebutuhan pengguna, perancangan seperti ERD,UML, serta 
perancangan suatu sistem memakai metode waterfall, 
pengujian ini dilaksanakan dengan memakai black box testing, 
dan UAT. Pada perancangan sistem ini, beberapa fitur utama 
yang diterapkan, diantaranya adanya pencatatan stok harian 
dan jumlah penjualan tiket secara digital, approval kunjungan 
yang akan diverifikasi oleh general manager, pengelolaan 
aset, dokumentasi wahana, dan adanya pengajuan 
peminjaman lokasi oleh pengunjung yang dapat langsung 
terkirim ke general manager. Sistem ini juga menyediakan 
informasi terkait Gamplong Studio Alam. Perancangan dan 
penerapan sistem informasi manajemen berbasis website ini 
akan memudahkan dalam mengumpulkan, menyimpan, 
pencatatan, pemantauan, dan menampilkan data yang ada di 
Gamplong Studio Alam. Setiap stakeholder memiliki hak 
akses masing-masing dalam mengakses sistem yang telah 
dirancang. 
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